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ABSTRAK

ANALISIS EFISIENSI TEKNIS INDUSTRI BIJI PLASTIK (ISIC 20131) DI
INDONESIA DENGAN PENDEKATAN STOCHASTIC FRONTIER

Oleh:
Maudy Shavira Simbolon; Muhamnmad Subardin; Mardalena

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi teknis industni biji plastik (ISIC
20131) di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder tahun 2000-2015. Teknik analisis yang digunakan adalah pendekatan
Stochastic Frontier. Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa industri biji plastik
di Indonesia tahun 2000-2015 secara efisiensi teknis belum mencapai efisien atau
tidak efisien yaitu sebesar 0.99884085 dikarenakan bahan baku plastic sebesar 51%
masih impor. Variabel modal tidak berpengaruh signifikan dan variabel upah tenaga
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap output yang diproduksi oleh produsen di
industri biji plastik.

Kata Kunci: Industri Biji plastik, Stochastic Frontier, Efisiensi Teknis
Telah kami seiujui untuk ditempatkan pada lembar abstrak
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ABSTRACT

ANALYSIS OF TECHNICAL EFFICIENCY OF PLASTIC SEED INDUSTRY
(ISIC 20131) IN INDONESIA WITH STOCHASTIC FRONTIER APPROACH

By:
Maudy Shavira Simbolon; Muhammad Subardin; Mardalena

The research aims to analyse the technical efficiency of the plastic seed industry .
(ISIC 20131) in Indonesia. The data used in this research is secondary data in 2000-
2015. The analytical technique used is the Stochastic Frontier approach. Based on the
results of the analysis can be seen that the plastic industry in Indonesia year 2000-
2015 in technical efficiency has not achieved efficient or inefficient IE 0.99824085
because 51 % of plastic raw material is still imported. The modal variables have no
significant effect and a variable labor wage affects significantly against the output
produced by manufacturers in the plastic seed industry.

Keywords : Plasiic seed Industry,, Stochastic Frontier, Technical Ifficiency
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan Indonesia akan komoditi plastik terus meningkat tajam dikarenakan
tingkat konsumsi cukup banyak. Menurut LIPI, konsumsi plastik di Indonesia per
kapita sudah mencapai 17 kilogram per-tahun dengan pertumbuhan konsumsi
mencapai 6-7 persen per-tahun. Plastik sangatlah dibutuhkan oleh masyarakat
untuk berbagai macam kebutuhan, beberapa industri juga banyak vang
memanfaatkan plastik sebagai kemasan untuk menunjang produk mereka. Dari
banyaknya industri yang memakai plastik sebagai kemasan atau bahan baku
mereka. (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, LIPI)

Tingginya tingkat konsumsi plastik di Indonesia membuat industri biji plastik
mau tak mau harus memproduksi plastik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Konsumsi plastik sendini dalam skala nasional menurut Kementrian Industri
masih didominasi dalam bentuk kemasan bisa mencapai 65 persen. Sementara itu,
sisanya 35 persen digunakan oleh industri besar untuk pembuatan alat-alat rumah
tangga, pipa, fumitur, elektronik, bagian kendaraan, dan lainnya. Salah satu
pengguna terbesar plastik yaitu Industri makanan sebanyak 60 persen. (Arinanda,
2015) .Selain berasal dari industri makanan yang memakai plastik sebagai
kemasan, sektor industri lainnya seperti industri kosmetik dan elektronik,
otomotif, serta sektor lainnya membutuhkan plastik sebagai kemasan atau bahkan

salah satu input produksi mereka. (Kementrianperindustrian. go.id)

TN




Akibat dibalik tingginya konsumsi plastik di Indonesia. Industri biji plastik
harus melakukan impor untuk bahan baku plastik itu sendiri. Menurut Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat, kebutuhan yang tinggi akan plastik membuat

impor biji plastik melonjak tinggi.

Impor Biji Plastik

a0
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Gambar 1.1 Perkembangan nilai Impor Biji Plastik
(Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2013-2017)

Dilihat dari grafik diatas pada tahun 2013 sampai 2017 impor pada biji plastik
mengalami kenaikkan dan penurunan. Dilihat dari tahun 2013 ke 2014 mengalami
kenaikkan sebanyak dua persen kemudian dari tahun 2014 ke 2015 mengalami
penurunan sebesar 14 persen lalu menuju tahun 2016 mengalami kenaikkan
sebesar dua persen Tahun 2017 terjadi kenaikkan sebesar 14 persen dari tahun
sebelumnya. Industri biji plastik sendiri di Indonesia terdapat tiga perusahaan
oligopoli yang memproduksi plastik yaitu, PT. Chandra Asri, PT. Polytama
Propindo, dan Pertamina, tetapi dalam proses produksinya perusahaan-perusahaan

tersebut masih lah terkendala soal bahan baku. Dampaknya kebutuhan untuk




bahan baku industri petrokimia dalam negeri pun tidak terpenuhi pada akhirnya

untuk bahan baku saja industri petrokimia masih harus impor.

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) sejauh ini pasokan impor
jenis polypropylene untuk indonesia sebagian besar diambil dari negara Asean
sebesar 60 persen. Singapura menyumbang 18.000 ton, Thailand 16.000 ton dan

Malaysia 12.000 ton. (Badan Pusat Statistika, BPS)

Akibat naiknya pada impor bahan baku biji plastik vang dirasa cukup tinggi
dan sering dapat berpengaruh pada tingkat efisiensi industri biji plastik dalam
negeri. Naiknya biaya produksi membuat produksi industri biji plastik jauh dan
klala efisien. Efisiensi ini juga berkaitan dengan keuntungan atau profit industri
biji plastik dikarenakan industri biji plastik dapat memproduksi secara efisien

maka keuntungan pasti akan lebih besar.

Pemerintah sebenamya telah mendorong perkembangan industri plastik
terutama di bagian hilir. Struktur industri refinery dan naphtha cracker diperkuat.
Saat ini ada lima kluster pengembangan industri petrokimia sebagai bahan baku
plastik. Masing-masing kluster berlokasi di Cilegon, Pulau Bintan. Tuban. Nuara
Enim, dan Bintuni. Indonesia sendiri masih ada peluang di sektor Industri plastik

yang mana di setiap tahun angka kebutuhan plastik terus naik.

Pemerintah juga berharap dengan melakukan daur ulang pada sampah plastik
dapat menutupi sebagian kebutuhan masyarakat terhadap plastik, sehingga

Indonesia dapat mengurangi impor yang terus meningkat terhadap bahan baku
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plastik dan perusahaan dapat memproduksi plastik secara efisien tanpa harus

mengimpor lagi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, kita dapat mengidentifikasikan
rumusan masalah sebagai berikut :
» Bagaimana tingkat efisiensi teknis Industri biji plastik di Indonesia
tahun 2000-2015?
1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis pada

industri Biji plastik di Indonesia pada tahun 2000 sampai 2015.

1.4 Manfaat Penulisan
Manfaat teoritis :
1) Manfaat bagi Peneliti
a. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan Industri Biji Plastk di
Indonesia.
b. Untuk mengetahui tingkat efisiensi pada Industn Biji Plastik di
Indonesia
2) Manfaat bagi Pembaca
a. Dapat mengetahui perkembangan Industri Biji Plastik di Indonesia

b. Dapat memahami bagaimana tingkat efisiensi Industri Biji Plastik.



BAB 11

STUDI KEPUSTAKAAN

2.1 Landasan Tecori

2.1.1 Struktur, Perilaku, dan Kinerja

Menurut Hasibuan arti industri sangatlah luas. Secara mikro, sama seperti
yang diketahui di dalam teori ekonomi mikro kemudian pada mikro, industri yaitu
terdiri dari beberapa perusahaan yang mengahasilkan satu barang yang sama.
Akan tetapi, jika dilihat dan sudut pendapatan yang bersifat makro. industry

merupakan kegiatan vang hasilkan nilai tambah. (Hasibuan, 1993).

Ekonomi di bidang industry adalah keterampilan di bidang ekonomi yang
memberi penjelasan tentang pentingnya bagaimana organisasi pasar tersebut dapat
memberi dampak pada cara kerja pasar industri. Ekonomi industri mempelajarn
struktur pasar dan perusahaan yang secara relatif lebih terfokus studi empiris yang
berasal dari faktor-faktor yang mempengaruhi struktur, perilaku dan kinerja (Jaya.
2008) Struktur industri dapat memperlihatkan bagaimana perilaku para pelaku
industri (conduct) laln yang akhimya dapat menentukan kinerja (performance)
industri itu di dalam untuk melakukan analisis organisasi industri, terdapat

beberapa cara untuk melihat nya.

Cara tersebut adalah yang pertama itu memperdalam hubungan dengan
struktur dan kinerja. Lalu yang kedua, mengalisa struktur pada perilaku lalu pada

kinerja. Lalu yang ketiga. menganalisa hubungan kinerja dengan perilaku, barulah



dikaitkan dengan struktur. Terakhir keempat, sama sekali tidak amati Kincjra
karena telah dianggap sudah terjawab dari menclaah hubungan antara perilaku dan

struktur (Hasibuan, 1993).

Struktur Pasar

Jumlah pembeh Jumlah penjual
Skala Pembeli Kondisi Ongkos
Differensiasi produk Integrasi Verical
Kondisi Entry Integrasi Horizontal
.
Perilaku
Strategi Harga Paksaan (Coercio)
Strategi Produk Takuik ilegal
Strategi Promosi Advertensi
Penelitian dan Inovasi
'
Kinerja
Efisiensi alokasi Kemajuan Teknologi
Efisiensi Teknis Kualitas Produk
Efek harga Kesempatan Kerja
Pemerataan Keuntungan

Gambar 2.1 Model Organisasi Industri
Sumber: Scherer. 1973 dalam Hasibuan 19938




2.1.1.1 Struktur

Menurut Hasibuan struktur disebut juga sebuah bentuk atau sebuah susunan.
Struktur pasar ini menjelaskan tentang jumlah dan ukuran penyebaran perusahaan
di dalam pasar lalu mudah dan sulitnya masuk atau keluar dari pasar. Struktur
pasar merupakan sebuah tolak ukur penting dalam melihat macam perilaku dan
kinerja industri karena secara baik bisa memberikan pengaruh kondisi persaingan
beserta harga barang dan jasa, pengaruh itu akhimya sampai pada kesejahteraan
masyarakat (social-welfare). Dalam kontek ekenomi, struktur pasar menargetkan
karakteristik pasar, diantaranya jumlah pembeli dan penjual, keadaan produk,

kondisi penjual dan pembeli, serta keadaan rintangan pasar. (Hasibuan, 1993)

Hasibuan (1993: 106) juga menjelaskan bahwa di dalam struktur pasar
terdapat hal-hal yang menjelaskan pangsa pasar, konsentrasi dan rintangan untuk
masuk di dalam pasar, struktur pasar dapat berganti menjadi pelan ataupun cepat
ataupun dapat juga dalam jangka singkat. Jenis-jenis utama struktur pasar dapat

dilihat pada (Tabel 2.1)
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Tabel 2.1

Jenis-jenis Utama Struktur Pasar

No Struktur Jumlah  produsen/  jenis Contoh
produk
1 Persaingan Banyak sekali differensiasi Barang hasil
Sempuma pertanian
2 Persaingan Banyak perusahaan produk | Pada  umumnya
monopolistic terdifferenisiasi usaha pengecer
3 Oligopoli Perusahaan banyak, | Kretek, sabun,
Parsial perusahaan sediikit mobil, terigu,
penuh kaca lembaran
4 Monopoli Dapat satu perusahaan, dapat | Listrik, telepon,
Jjuga sedikit (kolusi) baja !

 Sumber: Hasibuan (1993: 11)
Sturuktur pasar monopoli memperlihatkan bagaimana jumlah penjualnya yang
bersifat sendiri maka dari itu kondisi pasar dapat di kontrol oleh monopolis.
Kebijakkan harga dan produk pasar juga ditentukan oleh vang menguasai pasar.

(Teguh, 2010: 16).

2.1.1.2 Perilaku
Perilaku diartikan sebagai bentuk suatu tindakan dan penyesuaian dari industri di
dalam sebuah pasar. Biasanya setiap perilaku industri dengan industri lainnya

memiliki perilaku yang berbeda.

Menurut Hasibuan perilaku pasar industri, strategi harga dan strategi produksi.
Tingkat interpendennya hampir tidak terlihat, tetapi strategi promosi terlihat

dengan jelas pada merek yang digunakan pada barang-barang Perilaku industri

e




bisa diperhatikan dimulai dari strategis industri dalam menetapkan sejumlah

dominasi ouput, penetapan harga. (Hasibuan, 1993)

Pasar yang memiliki struktur oligopoli lebih mempunyai perilaku
bersekongkol, walau hal ini bisa terjadi di pasar monopoli. Para kompetitor yang
ada di pasar oligopoli sebenarnya mempunyai dua opsi untuk bersekongkol. ialah
memakai kolusi formal atau kolusi tidak formal. Kolusi formal dapat terlihat dari
persekutuan yang memiliki sifat mengikat. Sedangkan dengan kolusi tidak formal,
partisipan yang ikut pada persekongkolan ini sama sekali tidak mengenal satu
dengan yang lain dengan baik. Akan tetapi bagi masing-masing kompetitor vang

ada di dalam pasar (Teguh, 2010).

2.1.1.3 Kinerja
Kinerja pasar adalah suatu tindakan yang ada dalam pasar dari perilaku para
pengusaha yang bersaing menjalan kan strategi pasar mereka untuk mengambil

alih situasi pasar. Kinerja pasar sendiri bisa terlihat dari harga. profit dan efisiensi

(Teguh 2010:20).

2.1.2 Efisicnsi

Di pengertian umum, efisiensi sering diasumsikan yaitu memakai biaya sekecil-
kecilnya dapat menghasilkan hasil yang banyak. Tingkat efisiensi dapat dihitung
dengan parameter yang dihitung dari ratio nilai tambah dan nilai input yang
dipakai. Jika tingkat rasio tinggi itu naik taraf efisiensinya, dikarenakan jika

semakin rendah nilai input yang dibutuhkan untuk mengeluarkan satu unit output.
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Efisicnsi yaitu situasi ketika masyarakat memperoleh barang atau jasa yang

banyak dengan sumber daya yang terbatas. (Mankiw, 2014)

Adapun pengertian efisiensi menurut SP.Hasibuan yang mengutip
pernyataan H. Emerson adalah perbandingan yang terbaik antara input dan output,
antara keuntungan dengan biaya, antara hasil pelaksanaan dengan sember-sumber
yang digunakan dalam pelaksanaan. seperti halnva juga maksimum yang dicapai
dengan penggunaan swnber yang terbatas. Dengan Kkata lain hubungan antara apa
yang telah disclesaikan dengan apa yang harus diselesaikan. Kaitan antara
efisiensi dan keuntungan adalah jika input yang optimal dapat menghasilkan
output yang maksimal maka keuntungan vang didapat pun lebih banyak

(Hasibuan, 1993) .

Farrell dalam Coelli (1996) mengungkapkan jika memiliki dua komponen
yaitu terdiri dari efisiensi teknis dan alokatif. Efisiensi teknis ialah suatu keahlian
industri untuk menghasilkan hasil paling optimal dari satu set masukan vang ada.
Efisiensi alokatif ialah keahlian sebuah perusahaan untuk memakai input dalam
tingkat yang maksimal, menggunakan biaya yang sudah ditentukan. Kedua jenis

efisiensi tersebut lalu digabung untuk mengeluarkan efisiensi ekonomi total.
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Gambar 2.2 Efisiensi Teknis dan Alokatif
Sumber: (Timothy Coelli. n.d.)

Gambar di atas menjelaskan mengenai perbedaan efisiensi teknis dan
alokatif pada pendekatan input dan output. Pada gambar kurva sebelah kiri
efisiensi teknis dan alokatif berorientasi output. Apabila suatu perusahaan
menghasilkan dua jenis output (v1 dan y2) dengan menggunakan satu input (x).
Titkk A dan B’ menunjukkan perbandingan efisiensi yang diberikan oleh A dan
B". Kurva ZZ" menunjukkan kurva kemungkinan produksi (production possibility
curve) PPC. Production Possibility Curve adalah tujuan dari setiap unit kegiatan
ckonomi. Semakin tinggi PPC maka semakin efisien unit produksi tersebut.

Efisiensi produksi tidak terlepas dari efisiensi penggunaan faktor input.

Bila faktor input digunakan secara efisien, maka hasil yang diperolch
menjadi lebih  tinggi. yang memperlihatkan efisiensi teknis. Kurva DD’
memperlihatkan isorevenue (efisien secara alokatif). Titik B dan B” menunjukkan
efisien secara teknikal dikarenakan terdapat pada isoquant. CB’ menunjukkan
clisien secara alokatif karena terdapat di garis isorevenue DD’. B’ menunjukkan

efisien secara teknis atau alokatif. Titik OE menggambarkan gabungan hasil yang
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dikeluarkan oleh perusahaan. Titik A adalah titik incfisiensi secara teknis ataupun
alokatif karena tidak terletak pada ZZ' dan DD’. AB adalah garis inefisicnsi
sccara teknis yang memiliki arti jika output dapat dinaikkan menjadi B tanpa perlu
tambahan input, Estimasi efisiensi tcknis dengan pendekatan output ialah rasio
dari OA/OB. Isorevenue merupakan garis yang menunjukkan kombinasi output
yang dihasilkan oleh perusahaan dengan tingkat pendapatan yang sama. Efisiensi
alokatif diperoleh melalui rasio OB/OC. Jika digabungkan. maka menjadi

efisiensi ekonomi OA/OB x OB/OC = OA/OC (Timothy. n.d.).

Pada gambar kanan merupakan efisiensi teknis dan alokatif vang
berorientast pada input. Garis SS° merepresentasikan isokuan produksi
perusahaan, dan garis AA’ mercpresentasikan rasio harga-input. Garis OP
menunjukkan input yang digunakan dalam proses produksi. Maka kemudian QP
merepresentasikan jumlah input yang bisa dikurangi tanpa mengurangi output.
Dengan demikian apa yang dimaksud dengan efisiensi teknis pada pendekatan
input adalah perbandingan antara 0Q dengan OP. Sementara garis RQ
merepresentasikan pengurangan biava produksi yang akan terjadi jika perusahaan

beroperasi efisien dari segi alokasi pada tiuk Q.

Oleh karenanya Efisiensi alokasi dapat dirumuskan dengan OR berbanding
0Q. Gabungan kedua jenis efisiensi tersebut adalah efisiensi total. Efisiensi total
dapat dirumuskan dengan OR/OP. Pada penelitian ini peneliti menggunakan

efisiensi teknis dengan pendekatan output (Timothy, n.d.)
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2.1.3 Teori dan Fungsi Produksi
Teori produksi adalah teori yang menjelaskan hubungan antara tingkat produksi

dengan jumlah faktor-faktor produksi dan hasil penjualan outputnya kemudian
dari teori produksi dapat dibentuk sebuah fungsi produksi. Fungsi tersebut berasal
dari hubungan antara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang diciptakan.

Fungsi produksi adalah hubungan teknis yang menghubungkan antara
faktor produksi atau disebut input dan hasil produksinya atau produk (output).
Suatu fungsi produksi menggambarkan semua metode produksi vang efisien
secara teknis dalam arti menggunakan kuantitas bahan mentah yang minimal,
tenaga kerja minimal dan barang-barang modal lain yang minimal untuk
menghasilkan output yang maksimal (Sadono Sukirno. 2003)

Menurut Sadono Sukirno (2005), fungsi produksi selalu dinyatakan dalam

bentuk rumus, yaitu sebagai berikut :

Q=f(K,I,R,T)

Dari fungsi produksi diatas dimana K adalah jumlah stok modal. L adalah labor
atau tenaga kerja, R adalah kekayaan alam dan T adalah teknologi yang digunakan
sedangkan Q adalah jumlah produksi yang dihasilkan atau output dari berbagai
faktor-faktor produksi tersebut vaitu secara bersamaan digunakan untuk
memproduksi barang yang sedang dianalisis sifat produksinya (Sadono Sukirno,

2010:195).
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2.1.4 Fungsi Produksi Cobb-Douglas

Salah satu model pengukuran efisiensi yang sering digunakan adalah pengukuran
berdasarkan pendekatan fungsi produksi Cobb-Douglas. Fungsi Cobb-Douglas
merupakan fungsi atau persamaan menggambarkan dampak input yang dipakai
dengan output yang diinginkan. Pendekatan Cobb-Douglas merupakan bentuk
fungsional dari fungsi produksi secara luas digunakan untuk mewakili hubungan

output untuk mput (Cobb, C. W_, and Douglas, 2010)

Secara matematis, fungsi ini dapat dijelaskan sebagai berikut

Q = A L°KP

Dimana ;
Q = jumlah produksi/output
L = jumlah tenaga kerja

K = jumlah modal.

2.1.5 Fungsi Produksi Cobb Douglas Sebagai Fungsi Produksi Frontier

Fungsi produksi ini merupakan vang digunakan sebagai pengukur sebuah fungsi
produksi riil pada posisi frontiernva. Fungsi produksi merupkan hubungan fisik
antara faktor produksi dan produksi ada frontiemya yang terdapat pada garis
isokuan. Garis isokuan ini merupakan tempat Kkedudukan titik-tink yang
menunjukkan titik gabungan penggunaan produksi yang optimal (Soekartawi,
1990). Benkut fungsi produksi yang ditulis persamaannya di dalam bentuk fungsi

Cobb Douglas (CB) berikut:
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Yi=Buw+BuKi+Buli+tvi+u

Di”dalam bentuk logaritma natural (Ln) fungsi produksi tersebut dapat ditulis

sebagai berikut:”

L,)Y;= ﬂm + B]]LﬂKi + [_f]gld’l[; iTyYiTug

Keterangan:

Y = nilai produksi usaha (dalam ribuan Rupiah pada Industr1 Biji Plastik)
K = modal (dalam ribuan Rupiah pada Industri Biji Plastik)
L = Tenaga Kerja
v = peubah random dan diandaikan bebas dan bertaburan nonnal. N
(0,021)
u = peubah random yang tidak negatif dan merujuk kepada kesan
tidak efisiennya teknikal dalam produksi usaha yang dikaji

i = mewakili usaha ke i

2.2 Penclitian Terdahulu

(Anggraini et al., 2018) meneliti efisiensi teknis, alokatif. dan ekonomi
pada usahatani ubi kayu di kabupaten Lampung Tengah dan hasil dari penelitian
tersebut menyatakan bahwa faktor yang terlihat berdampak pada produksi batas
(frontier) terhadap usaha tani ubi kayu di Lampung Tengah ialah lebar lahan,

banyaknya bibit, pupuk N dan pupuk K. Variabel yang sangat berpengaruh yaitu
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luas lahan. Mean para petani ubi kayu di Lampung Tengah belumlah efisien
adapun nilai rata-rata efisiensi teknis, alokatif dan ekonomi sebesar 0,69; 0.71;
dan 0,47. Faktor sosial ckonomi yang terlihat berperan mengurangi inefisiensi
teknis yaitu umur petani. umur panen, dan jumlah anggota keluarga sedangkan
akses kredit berpengaruh terhadap peningkatan inefisiensi teknis

(Prakorso, 2016) melakukan penclitian tentang efisiensi teknis industri
manufaktur di Indonesia dan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel market
share signifikan negatif mempengaruhi efisiensi teknis. Variabel lain seperti usia
perusahaan, kepemilikan usaha, rasio konsentrasi, dan capacity utilization
mempengaruhi efisiensi teknis secara tidak signifikan. Data yang digunakan
dalam penelitian ini berjenis panel pada level perusahaan dengan 4240 DMU

dalam 6 tahun pengamatan (2004-2009). Model vang digunakan adalah model

transcendenial logarithmic dan model regresi berganda.

(Sukmawati et al.. n.d.) meneliti tentang model fungsi produksi Frontier
usahatani padi lahan sawah irigasi di kecamatan Cikalongkulon, kabupaten
Cianjur. Keluaran dari penelitian menunjukkan bahwa efisiensi produksi padi
dipengaruhi oleh beberapa faktor produksi. Adapun yang tersebut terdiri dari luas
lahan, benih, pupuk urea, pupuk kandang, pupuk SP-36, pestisida, dan tenaga
kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan. pupuk SP-36, pestisida dan
tenaga kerja berkorelasi positif dan nvata. Walaupun bibit, pupuk urea dan pupuk

kandang berkorelasi ncgatif dan nyata.
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(Thamrin et al., 2015) melakukan penelitian tentang efisiensi teknis pada
usahatani kopi arabika yang berada di Kabupaten Enrekang. Berdasarkan hasil
yang dipaparkan pada sebaran nilai efisiensi teknisnya, sebagian petani responden
41 persen memiliki nilai efisiensi teknis pada kisaran 0.80 hingga 0,89, dan
sebagian besar petani berada pada kisaran 0,9 hingga dibawah 0.99 yaitu
sebanyak 55 orang (55 persen). Ini berarti bahwa secara keseluruhan petani kopi
telah efisien secara teknis. Dari 100 responden petani yang ada, rata-rata efisiensi
teknisnya adalah 0.89. Ini berarti bahwa rata-rata petani telah dapat mencapai
paling tidak 89 persen dari potensial produksi yang diperolch dari kombinasi
faktor produksi yang digunakan dan masih terdapat 11 persen peluang untuk
meningkatkan produksi kopi. Tingkat pencapaian efisiensi teknis usahatani kopi
berdasarkan hasil penelitian tergolong tinggi. Pengalokasian swmberdava dan
penguasaan serta adopsi teknologi budidava petani kopi sudah berada pada level

vang sangat memuaskan,

Hasil menunjukkan bahwa pengalaman berusahatani memiliki tanda
harapan ncgative tapi tidak berpengaruh nyata. Sedangkan variabel jumlah
anggota keluarga memiliki tanda harapan negatif dan berpengaruh nvata terhadap
inclisiensi  kopi. Peningkatan pendidikan berpengaruh nyata meningkatkan
inefisiensi teknis usahatani kopi. Hasil ini tidak sesuai yang diharapkan karena
berdasarkan studi empiris semakin tinggi pendidikan seseorang maka pengetahuan
dan keterampilannya semakin meningkat sehingga dapat menurunkan inefisiensi
teknis. Hasil analisis memperlihatkan bahwa semakin tinggi pendidikan petani

responden maka semakin tinggi pula tingkat inefisiensi teknisnya.
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Hal ini diduga dengan semakin singkatnya tingkat pendidikannya maka
semakin banyak dan lama waktu yang digunakan untuk menckuni usahataninya

schingga semakin efisien dalam mengalokasikan input usahataninya.

(Tinaprilla et al., 2013) melakukan penelitian efisiensi teknis pada
usahatani padi di Indonesia dan hasil nya adalah dengan mean efisiensi teknis
usahatani padi di Jawa Barat lebih dari 70 persen yaitu 74.22 persen dan artinya
situasi usahatani padi di Jawa Barat sudah efisien. Petani yang sangat efisien
memiliki nilai efisiensi teknis 96.34 persen dan vang terendah 40.125 persen.
Variabel yang merupakan inefisiensi yaitu mutu benih, intensitas penanaman padi

(IP) dan musim.

(Wajdi, 2012) melakukan penelitian efisiensi teknis pada industri kecil di
Indonesia dengan’hasil estimasi efisiensi teknis bisa di berni kesimpulan jika secara
umumnya efisiensi teknis usaha dalam prosesnya produksinya dalam Kategori
cukup bagus. Sedangkan peran tenaga kerja di dalam industri kecil sangatlah kecil
sekali dalam menambah produksi. Faktor modal dan pekerja mempunyai dampak
yang beda pada produksi perusahaan terhadap keseluruhan sampel penclitian. Jika
modal dinaikkan satu persen bisa meningkatkan produksi sebesar 0.193 persen.
sedangkan kalau menambah pekerja satu persen akan meningkatkan produksi
scbesar 0.005 persen.

Menurut hasil perhitungan efisiensi teknis dari stochastic frontier pada
masing subscktor diatas bisa dipahami jika untuk subscktor kerajinan tangan

efisiensinya paling tinggi.
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(Rosthan Asmara, Nuhfil Hanani, 2011) meneliti efisiensi teknis
menggunakan pendekatan frontier pada usaha membuat tepung ubi kayu. Hasil
analisis memperlihatkan faktor yang memiliki dampak nyata pada produksi
frontier dalam produksi ini ialah banyaknya ubi kayu yang mana itu adalah bahan
baku pokok dari chips. Tenaga kerja dan volume bak perendaman dalam analisis
ini tak terlihat pengaruhnya. Efisiensi teknis dari usaha pembuatan chips ini sudah
lumayan tinggi, 60 persen dari para sumber berada pada tingkat efisiensi teknis
lebih dari 0,92. Variabel yang memiliki pengaruh nyata pada efisiensi teknis vaitu
tingkat pendidikan, kepunyaan dan lamanya usaha berdiri. Sedangkan umur tidak

terlihat pengaruhnya dalam analisis ini.

(Pratiwi, 2010) meneliti efisiensi teknis dan keaktifan produksi pada
industri besar dan sedang di Bali dengan menggunakkan pendekatan Stochastic
Frontier. Data yang dipakai ialah data bersifat sekunder hasil Survei Tahunan
Industri pengolahan Besar Sedang (IBS) dan Sensus Ekonomi 2006 yang
dilakukan oleh BPS. Menurut hasil dan pembahasan. maka bisa diambil
kesimpulan jika selama periode tahun 2001-2010, banvaknya perusahaan industri
besar dan sedang di Provinsi Bali sangatlah tidak stabil. Hasil estimasi fungsi
produksi stochastic frontier memperlihatkan bahwa tenaga kerja, dan bahan baku
berpengaruh signifikan pada level 5 persen pada nilai output. Kegiatan produksi
pada industri besar dan sedang di Provinsi Bali lebih mengutamakan bahan baku

lebih berpengaruh disbanding tenaga kerja dan modal.
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Perkembangan outuput masih lah di dominasi oleh bahan baku. Produksi
yang dilaksanakan belum memperlihatkan kondisi yang efisien secara penuh bila
dilihat dari sisi efisiensi teknis dan rata-rata nilai yang dimiliki sebesar 0.8095, itu
berarti ada peluang sekitar 0,1905 untuk meningkatkan kinerja perusahaan lewat

output yang dihasilkan.

(Fauziyah, 2010) meneliti efisiensi teknis usahatani tembakau dengan
metode pendekatan Stochastic frontier. Keluaran dari analisis memperlihatkan
nilai gamma scbesar 0,99 dan signifikan pada au = 0,01 persen. ini menunjukkan
bahwa variasi produksi 99 persen diakibatkan karena adanva yang berbeda pada
efisiensi teknis sedangkan yang satu persen disebabkan karena variabel vang ada
diluar kontrol atau salah pengukuran. Nilai efisiensi teknis berada pada kisaran

0.55890565 sampai 0,.99933681 dengan rata-rata sebesar 0,78240862.
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2.3 Kerangka Pikir

Modal

Output

Upah Tenaga Kerja

Stochastic Frontier

Menurut gambar diatas, peneliti menganalisis pertumbuhan efisiensi teknis
industry Biji Plastik di Indonesia menggunakan beberapa variable yaitu modal dan
upah tenaga kerja yang dipakai untuk memproduksi output dalam kegiatan

produksi.
2.4 Hipotesis

Dilihat dari latar belakang penelitian, landasan teori, dan kerangka pemikiran
tersebut maka dugaan sementara yaitu bahwa Industri biji plastik di Indonesia

tidak lah efisien.
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